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Begitu banyak perilaku yang ditunjukkan oleh masyarakat yang berkenaan
dengan al-Qur’an. Salah satu fenomena yang berkembang di kalangan masyarakat
muslim ialah tradisi khataman al-Qur’an, yang disebut dengan istilah betamat al-
Qur’an oleh masyarakat Desa Kuringkit. Seiring perkembangannya ternyata masih
banyak yang belum mengetahui makna filosfis pada tradisi betamat al-Qur’an
tersebut. Oleh karena itu, dengan menggunkan teori interaksionisme simbolik
George Herbert Mead, maka makna filosofis yang terdapat pada tradisi betamat al-
Qur’an di Desa Kuringkit dapat ditemukan.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui rangkaian pelaksanaan tradisi betamat al-Qur’an dan makna filosofis
dalam tradisi betamat al-Quran berdasarkan perspektif Interaksionisme Simbolik
George Herbert Mead.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan menggunakan metode
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dari lapangan dan literatur disajikan secara deskriptif kemudian di
analisis menggunakan teori interaksionisme simbolik Gerge Herbert Mead.

Penelitian ini menemukan beberapa hal. Pertama, tradisi betamat al-Qur’an

di Desa Kuringkit dilaksankan apabila ada seorang anak yang sudah selesai belajar
al-Qur’an sampai 30 juz, rangkaian pelaksanaannya dipimpin oleh seorang Guru
mengaji dan dihadiri oleh masyarakat terdekat. Kedua, Menurut masyarakat Desa
Kuringkit pelaksanaan betamat al-Qur’an ini memiliki makna filosofis simbolik
pada simbol-simbol alat dan bahan yang digunakan dalam betamat al-Qur’an, serta
makna prosesi betamat al-Qur’an. Berdasarkan teori interaksionisme simbolik
perspektif George Herbert Mead, 1) pikiran (mind), yaitu dapat dilihat pada simbol-
simbol dalam tradisi betamat yang memiliki makna, 2) diri (self) dalam tradisi
betamat al-Qur’an yaitu terletak pada guru mengaji, murid yang betamat dan
masyarakat yang hadir dan 3) masyarakat (society) dalam tradisi betamat al-Qur’an
yaitu ketika akal pikiran (mind) dan diri (self) murid yang betamat menjadi satu
kesatuan.
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